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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga kependidikan dan sarana prasarana sekolah di SMPN 2 

Cigedug adalah memberikan pelatihan terhadap staff atau guru mengenai 

manajemen sarana dan prasarana di dalam sekolah ataupun di lembaga 

lain, meningkatkan kesadaran warga sekolah mengenai pentingnya 

keberadaan sarana dan prasarana baik melalui bimbingan, penyuluhan, 

maupun kegiatan lainnya, melakukan pengadaan sarana dan prasarana 

sesuai dengan kebutuhan sekolah serta melakukan perbaikan dan 

perawatan sarana dan prasarana milik sekolah. 

2.  Faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi kepemimpinan 

kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan 

sarana prasarana sekolah di SMPN 2 Cigedug adalah faktor 

penghambatnya: a) kurangnya workshop dan pelatihan dari pemerintah, 

b) kurangnya tenaga kependidikan yang berkualifikasi S1, c) lokasi 

sekolah yang sulit dijangkau, d) sarana seperti perpustakaan dan 

laboratorium yang kurang memadai. Sementara untuk faktor 

pendukungnya: a) tenaga kependidikan yang tetap mau belajar (semangat 

tinggi), b) pemberian motivasi dan dukungan dari kepala sekolah, c) 

adanya jaminan gaji dari pemerintah daerah untuk tenaga kependidikan, 

d) pemberian kesempatan kepada tenaga kependidikan dalam mengikuti 
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pelatihan dan, e) peningkatan kesejahteraan tenaga kependidikan melalui 

program khusus sekolah. 

B. Saran 

Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat digunakan sebagai acauan 

peningkatan kompetensi tenaga kependidikan dan sarana prasarana dimasa yang 

akan datang. Saran yang diberikan yaitu diharapkan kedepannya kepala sekolah 

lebih berperan lagi dalam berbagai hal baik itu memberikan keputusan, 

melakukan perbaikan, pengadaan kegiatan dan lain sebagainya. Sehingga peran 

kepala sekolah semakin terasa didalam sebuah organisasi. Dan juga diharapkan 

akan ada peningkatan dan pengelolaan yang lebih baik bagi guru dan staf terlebih 

lagi di bidang pengelolaan data sekolah, pegawai, dan sarana.


